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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun 

datar melalui pendekatan pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). Penelitian ini 

menerapkan desain penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian siswa kelas V
B
 SD Negeri 08 

Mandonga Kota Kendari. Dari hasil observasi, evaluasi dan refleksi pada setiap siklus dalam 

penelitian mengalami peningkatan.Tindakan siklus I hasil belajar siswa mencapai ketuntasan sebesar 

43% dengan nilai rata-rata 63,1 pada siklus II mengalami peningkatan dengan ketuntasan sebesar 89% 

dengan nilai rata- rata 80. Demikian halnya dengan keberhasilan aktivitas mengajar guru, pada siklus I 

pertemuan I sebesar 75% meningkat pada pertemuan ke II sebesar 87,5%.pada siklus II pertemuan I 

sebesar 93,75% meningkat sebesar 100% pada pertemuan II.Keberhasilan aktivitas belajar siswa 

siklus I pertemuan I sebesar 73,3% meningkat pada pertemuan II sebesar 77,0%, pada siklus II 

pertemuan I sebesar 86,6% meningkat sebesar 94,1% pada pertemuan II. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar,Contextual Teaching and Learning dan Sifat-Sifat Bangun Datar  

 

Improving Student Results At Creative Personality - Personality Build Flat Through Learning 

Approach Contextual Teaching And Learning (CTL) Elementary School Classroom 08 VB Mandonga 

Kendari 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to improve student learning outcomes in the material of flat-build properties 

through the Contextual Teaching And Learning (CTL) learning approach. This research applies a 

classroom action research design with research subjects of VB grade students of SD Negeri 08 

Mandonga Kendari City. From the results of observation, evaluation and reflection in each cycle in 

the study has increased. The action of the first cycle of student learning outcomes reached 

completeness by 43% with an average value of 63.1 in cycle II experienced an increase of 89% with 

an average value of 80 Likewise with the success of teacher teaching activities, in the first cycle the 

first meeting was 75% increased at the second meeting at 87.5%. In the second cycle the first meeting 

was 93.75% increased by 100% at the second meeting. The success of student learning activities the 

first cycle of the first meeting was 73.3%, increasing at the second meeting at 77.0%, in the second 

cycle, the first meeting was 86.6%, increasing by 94.1% at the second meeting. 

 

Keyword: : Learning Outcomes, contextual teaching and learning and the properties of flat
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 Matematika merupakan ilmu universal 

yang memberi perkembangan teknologi 

moderen,mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya 

pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang 

tekhnologi dan komunikasi sangat 

membutuhkan peran matematika. Hal ini  

memaksa manusia untuk mengusai berbagai 

disiplin ilmu. Diantaranya adalah mata 

pelajaran matematika. Oleh karena itu,mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada  

semua peserta didik baik dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi agar menjadi bekal 

bagi peserta didik sehingga mampu berpikir 

logis, analis, sistematis, kritis  kreatif serta 

mampu bekerja sama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelolah dan  

memanfaatkan informasi  untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang dinamis, tidak pasti dan 

kompetitif (Aisyah, 2008:3) 

Seiring dengan perkembangan yang 

terjadi, maka pembaharuan dibidang 

pendidikan mutlak harus dilaksanakan. 

Pemerintah telah melakukan berbagi macam 

upaya penyempurnaan baik yang menyangkut 

sistem maupun faktor eksternalnya. Diantara 

upaya pemerintah yang kini mulai terwujud 

adalah perubahan atau revisi kurikulum, 

penambahan fasilitas kegiatan  pendidikan 

peningkatan kualitas pendidikan tenaga guru, 

penugasan belajar dan pengadaan media 

pembelajaran. Upaya ini diharapkan dapat 

membentuk manusia yang terampil,  kreatif,  

inovatif dan profesional. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka 

upaya yang harus dilakukan adalah bagaimana 

mewujudkan proses kegiatan yang akan 

dilakukan oleh siswa agar terjadi perubahan 

yang akan dicapai sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan yang dimana hal ini bisa 

terjadi melalui kegitan pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, 

guru harus berpedoman pada kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa  kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (Permendikbud: 2013).  

Berdasarkan pengertian tersebut, ada 

dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua 

adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di 

sekolah saat ini adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu mata 

pelajaran yang termuat dalam Kurikulum 

KTSP yaitu matematika yang disajikan dalam 

bentuk pembelajaran secara sentralistik yang 

mempunyai hubungan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari. 

Sejalan dengan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 

tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) untuk mengembangkan 

potensi siswa menjadi kemampuan dalam 

berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah 

sosial di masyarakat dan untuk membangun 

kehidupan masyarakat demokratis yang lebih 

baik. Dengan tujuan untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia 

(Permendikbud : 2013). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil observasi aktivitas mengajar 

guru dalam proses pembelajaran pada siklus I 

pertemuan I diketahui hanya 12  aktivitas dari 

16 indikator yang dapat terlaksana dengan baik 

dengan presentase hanya mencapai 75% dan 

pada pertemuan ke II meningkat dengan 14 

aktivitas dari 16 indikator yang terlaksana 

dengan baik dengan  presentase 87,5% .  

Hasil observasi aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran pada siklus I 

pertemuan pertama diketahui hanya 11 dari 15 

indikator yang dapat terlaksana dengan baik 

dengan presentase hanya mencapai 73,33%, 

pada pertemuan kedua meningkat dengan 13 

dari 15 indikator yang terlaksana dengan baik 

dengan presentase mencapai 86,66%. Hal ini 

disebabkan karena aktivitas siswa belum 

terbiasa dengan pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning       (CTL) 

terkhusus dalam melakukan diskusi kelas 

hanya sebagian siswa saja yang terlibat 
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aktif.Selain itu, siswa juga belum berani dan 

percaya diri untuk menyampaikan ide atau 

gagasanya. 

Hasil observasi mengajar guru siklus II 

pertemuan kedua meningkat dari pertemuan 

pertama.Dari 16 indikator atau kegiatan yang 

dilakukan semua terlaksana dengan baik 

dengan prentase mencapai 100%.Untuk lebih 

jelasnya hasil obervasi aktivitas mengajar guru 

siklus I dan II pertemuan I dan II dapat dilihat 

pada lampiran 17 dan 22. 

Dalam proses pelaksanakan tindakan telah 

menunjukan peningkatan yang memuaskan 

dan pelaksanaan aktivitas mengajar guru sudah 

cukup efektif dan telah mencapai indikator 

kinerja yang telah ditentukan yakni 80% 

skenario pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik . 

Hasil obevasi aktivitas belajar siswa pada 

tindakan siklus II petemuan pertama, dari 15 

aspek yang dinilai 14 aktivitas terlaksana 

dengan baik dengan presentase mencapai 

93,33%. Adapun 1 aspek yang belum 

terlaksana dengan baik, yaitu : Siswa tidak 

mendapatkan penghargaan atas hasil pekerjaan 

yang diperoh. Hasil observasi aktivitas belajar 

siswa pada siklus II pertemuan kedua, 

diketahui bahwa dari 15 indikator atau 

kegiatan yang harus dilaksanakan, 15 indikator 

terlaksana dengan baik dengan presentase 

sebesar 100%. 

Berdasarkan grafik di atas , aktivitas 

mengajar guru pada siklus I pertemuan I hanya 

mencapai 75% dan meningkat 87,5% pada 

pertemuan II. Pada siklus II perteman I 

mencapai 93,75% dan meningkat menjadi 

100% pada pertemuan II. 

Berdasarkan grafik diatas, hasil aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan pada tiap 

siklus. Pada siklus I pertemuan I hanya 

mencapai 73,3% dan meningkat menjadi 

77,0% pada pertemuan ke II. Pada siklus ke II 

terus mengalami peningkatan baik pada 

pertemuan pertama dengan perolehan sebesar 

86,6% meningkat menjadi 94,1% pada 

pertemuan II. 

Berdasarkan grafik diatas menunjukan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa,yang 

diperoleh dari tes evaluasi pada tiap siklus. 

Hasil tes evaluasi yang di lakukan pada siklus 

I,diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa 

secara klasikal (%KBK) sebesar 43% atau 

sebanyak 16 dari 28 orang siswa dengan nilai 

rata-rata 63,1. Ketuntasan Belajar Klasikal (% 

KBK) pada siklus II mengalami peningkatan 

yaitu mencapai 89% atau sebanyak 25 dari 28 

orang siswa, dengan nilai rata-rata 80,8. Hal 

ini menunjukan adanya peningkatan sebesar 

46%. 

Hasil yang diperoleh siswa ini 

menunjukan bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dalam proses pembelajaran 

Matematika dapat lebih memotivasi siswa 

sehingga memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian sudah tercapai 

yaitu 80% siswa memperoleh nilai ≥70, maka 

penelitian ini dihentikan pada siklus II. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning pada mata pelajaran Matematika 

pada pokok bahasan Sifat – sifat bangun datar 

siswa kelas V
B
 SD Negeri 08 Mandonga kota 

Kendari memberikan dampak yang lebih baik 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data tes 

hasil belajar siswa bahwa penggunaan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

sifat- sifat bangun datar kelas V
B
 SD Negeri 08 

Mandonga Kota Kendari.Hal ini dapat dilihat 

dari perolehan nilai siswa setelah diadakan tes 

evaluasi yang meningkat dari siklus I dengan 

nilai ketuntasan ketuntasan hasil belajar siswa 

sebesar 57% (12dari28 orang siswa ) dengan 

nilai rata – rata 63meningkat pada siklus II 

dengan nilai ketuntasan  mencapai 89% 

(3dari28 orang siswa ) dengan nilai rata – rata 

80.hal ini menunjukan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa sebesar 46% 

Penggunaan pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan aktivitas mengajar guru dalam 

proses pembelajaran . Hal ini dapat dilihat dari 

presentase Keberhasilan Aktivitas Mengajar 

Guru (KAMG) yang mengalami peningkatan  

dari siklus I pertemuan I sebesar 75% 

meningkat pada pertemuan II sebesar 87,5% 

.Pada siklus II juga mengalami peningkatan 
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dari siklus I dengan perolehan 93,75% pada 

pertemuan I meningkat sebesar 100% %  pada 

pertemuan II. 

Penggunaan pendekatan pembelajaran  

Contextual Teaching and Learning juga dapat 

meningkat aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat diliahat dari 

presentase keberhasilan aktivitas belajar siswa 

( KABS) mengalami peningkatan dari siklus I 

pertemuan I sebesar 73,3 % meningkat pada 

pertemuan II sebesar 77,0%. Pada siklus II 

juga mengalami peningkatan dari siklus I 

dengan perolehan sebesar 86,6 % pada 

pertemuan I dan meningkat sebesar 94,1% 

pada pertemuan II. 
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